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A B S T R A K 

Saat ini menerapkan kurikulum 2013 namun beberapa guru masih menerapkan 
kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru. Hal ini memberikan dampak 
pada siswa menjadi pasif dalam belajar dan rendahnya hasil belajar siswa. 
Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis model pembelajaran aktif berbantuan 
media Fun Thinkers terhadap hasil belajar siswa kelas III Tema Cuaca. Jenis 
penelitian ini yaitu penelitian eksperimen semu dengan menggunakan rancangan 
non-equivalent post-test only control group design. Populasi berjumlah 90 siswa. 
sampel penelitian ini berjumlah 32 siswa dengan menggunakan teknik 
pengambilan random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode tes. Instrumen yang digunakan yaitu lembar soal essay. Teknik 
analisis data yang dipakai adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Hasil penelitian yaitu hasil uji hipotesis yaitu terdapat pengaruh yang signifikan 
model pembelajaran aktif berbantuan media Fun Thinkers terhadap hasil belajar 
siswa kelas III tema cuaca. Disimpulkan bahwa model pembelajaran aktif 
berbantuan media Fun Thinkers dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III 
terutama pada Tema Cuaca. 
 

A B S T R A C T 

Currently implementing the 2013 curriculum, some teachers are still implementing teacher-centered learning activities. 
It impacts students being passive in learning and low student learning outcomes. This study aims to analyze the active 
learning model assisted by media Fun Thinkers on the learning outcomes of class III students on the Weather Theme. This 
type of research is quasi-experimental, using a non-equivalent post-test-only control group design. The population is 90 
students. The sample of this study amounted to 32 students using the random sampling technique. The data collection 
method used is the test method. The instrument used is an essay question sheet. The data analysis technique used is 
descriptive statistics and inferential statistics. The results of the research are the results of hypothesis testing, namely that 
there is a significant effect of the active learning model assisted by the Fun Thinkers media on the learning outcomes of 
third-grade students on the weather theme. It is concluded that the active learning model assisted by the Fun Thinkers 
media can improve the learning outcomes of third-grade students, especially on the Weather Theme. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Sistem pendidikan Indonesia saat ini menerapkan kurikulum 2013. Dalam pengimplementasian 
kurikulum di Indonesia mengalami perubahan yang mulanya yaitu menggunakan kurikulum KTSP 
berubah menjadi kurikulum 2013 (Bawa & Basu, 2020; Fitriani et al., 2020; Lubis, 2020). Perubahan 
kurikulum ini terlihat mengalami perbedaan terutama dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang 
dilakukan dalam kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran tematik (Kurniaman & Noviana, 2017; 
Rohita et al., 2018). Pembelajaran tematik didasari dari sebuah tema yang digunakan untuk mengaitkan 
beberapa konsep pembelajaran atau mata pembelajaran yang bertujuan agar anak lebih mudah 
memahami konsep mengenai materi pembelajaran (Fitri et al., 2017; Winarti et al., 2021; Zulkifli, 2018). 
Diterapkannya pembelajaran tematik membuat siswa dituntut untuk lebih aktif dalam belajar di kelas dan 
memiliki kemampuan berpikir kritis serta mandiri dalam menyelesaikan sebuah masalah.  Dengan 
perubahan tersebut mengakibatkan guru harus menyesuaikan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum yang telah ditetapkan (Krissandi, 2018; Nasihin, 2016). Penyesuaian kegiatan pembelajaran 
dimulai dari penerapan model pembelajaran yang mulanya berpusat pada guru menjadi kegiatan belajar 
yang berpusat pada siswa.  Kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru berdasarkan hasil temuan 
sebelumnya mengakibatkan keaktifan siswa yang rendah karena guru lebih mendominasi dalam belajar 
dan menjadi pusat belajar (Aditya Dharma, 2019; Subagia & Wiratma, 2016). Kegiatan pembelajaran 
tersebut cenderung memfokuskan pada guru sehingga siswa bertindak pasif dalam belajar (Friantary & 
Martina, 2018; Mitra & Purnawarman, 2019).  Kegiatan pembelajaran yang memfokuskan pada guru 
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harus diubah dengan kegiatan pembelajaran yang menekankan pada siswa.  Hal ini bertujuan agar siswa 
lebih aktif baik dari segi sikap maupun pengetahuan dalam pembelajaran (Dwi agus setiawan & Nur 
Kumala, 2020; Ningsih & Maulida, 2019).  Dalam menunjang keaktifan siswa, maka diperlukan pula 
strategi belajar yang efektif seperti belajar mandiri, berkelompok  ataupun kegiatan pembelajaran lainnya 
yang membuat siswa menjadi lebih aktif.  

Namun berdasarkan temuan sebelumnya didapatkan bahwa walaupun saat ini menerapkan 
kurikulum 2013 namun beberapa guru masih menerapkan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada 
guru (Arianti et al., 2019; Widiartini et al., 2019). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa 
beberapa guru di sekolah dasar masih menerapkan pembelajaran teacher center yang menyebabkan siswa 
pasif ketika belajar (Misla & Mawardi, 2020; Suantara et al., 2019). Temuan lainnya juga menyatakan 
bahwa penerapan teacher center sesungguhnya tidak efektif dalam proses belajar karena menyebabkan 
siswa menjadi tidak berpikir kritis dan hanya mendengarkan penjelasan yang berasal dari guru (Paramita 
et al., 2019; Widiantini et al., 2017). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di gugus IV kecamatan 
Pupuan,  juga ditemukan beberapa masalah. Permasalahan yang saat ini terjadi di sekolah tersebut yaitu 
kegiatan pembelajaran yang terlalu monoton dan masih bersifat teacher Center. Guru hanya menjelaskan 
materi kepada siswa dan siswa bertugas untuk mendengarkan penjelasan guru tersebut sehingga kegiatan 
pembelajaran hanya berjalan satu arah. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa juga lebih 
mudah mengantuk sehingga membuat siswa kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran.  Masalah 
lainnya yaitu kurangnya media pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa.  Kurangnya media 
pembelajaran ini disebabkan karena guru kurang mampu menciptakan sebuah media inovatif yang sesuai 
dengan karakteristik materi pembelajaran yang nantinya akan memudahkan siswa dalam memahami 
materi pembelajaran.  Hal ini menyebabkan siswa kehilangan konsentrasi dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga berdampak pada pemahaman siswa yang menurun.  Berdasarkan hasil analisis data juga 
ditemukan bahwa hasil belajar siswa cenderung rendah.  Jika permasalahan ini dibiarkan maka 
berdampak pada tujuan pembelajaran yang tidak tercapai maksimal.  

Solusi untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menggunakan model dan media 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan serta motivasi belajar siswa.  Salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model belajar yang menekankan keaktifan siswa (Marchand 
Martella et al., 2021; Qiu & Jiang, 2022). Model pembelajaran aktif merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam membantu siswa belajar secara aktif (Colasante & 
Douglas, 2016; O’Connor, 2021; Sun & Gao, 2016).  Model pembelajaran ini merupakan model 
perencanaan yang digunakan dalam proses pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar aktif dan 
dan turut serta dalam kegiatan pembelajaran, tidak hanya mental tetapi juga melibatkan fisik siswa 
sehingga memudahkan siswa dalam belajar (Rosciano, 2015; Zhang & Wen, 2021).  Penerapan model 
pembelajaran ini menuntut keterlibatan siswa secara aktif dan penuh sehingga siswa tidak hanya duduk 
belajar melainkan juga mampu berpikir secara kritis mengenai materi pembelajaran.  Dalam kegiatan 
pembelajaran siswa akan mengerjakan atau melakukan sesuatu dalam proses analisis dan penghayatan 
sehingga melibatkan aspek psikis dan emosi dan tentu hal ini berpengaruh terhadap pemahaman siswa 
yang semakin meningkat (Devi et al., 2016; Gui et al., 2021). Selain model pembelajaran aktif,  juga 
diperlukan sebuah media yang dapat memfasilitasi siswa salah satunya yaitu media fun thinkers. Media 
merupakan salah satu alat yang dapat menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran karena dapat 
menyalurkan materi dan merangsang pikiran siswa dengan baik (Pratama et al., 2018; Saputra & Putra, 
2021; Tegeh et al., 2019b).  Hal ini juga dapat mendorong kegiatan pembelajaran yang menyenangkan 
sehingga tujuan pembelajaran akan lebih mudah dicapai (Anjelina Putri et al., 2018; Dewi, 2020; Suwatra 
et al., 2019). Penggunaan media ini juga mampu membantu guru dalam mengajar di kelas sehingga guru 
tidak kewalahan dalam menyampaikan materi kepada siswa.  Media ini dapat dikatakan sebagai perantara 
yang dapat membangun kondisi yang membuat Siswa lebih mampu memperoleh pengetahuan dengan 
cepat (Muhammad, 2018; Umbara et al., 2020).  Media Fun Thinkers membuat Siswa lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dan lebih berkonsentrasi dalam menerima materi pembelajaran sehingga kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih optimal.  

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang dapat membuat 
siswa terlibat aktif  akan membuat siswa lebih mudah memahami informasi pembelajaran (R. Handayani 
& Abadi, 2020; Suprianingsih & Wulandari, 2020a). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa 
perpaduan antara media dan model pembelajaran yang sesuai tentu akan berpengaruh pada pemahaman 
siswa yang meningkat (Suprianingsih & Wulandari, 2020b; Tegeh et al., 2019a).  Penelitian lainnya juga 
menyimpulkan bahwa media yang sesuai dan model yang sesuai pula akan mampu mengembangkan 
kemampuan kognitif dan sikap siswa yang lebih baik (Antika et al., 2019; Dewi, 2020).  Belum adanya 
kajian mengenai model pembelajaran aktif berbantuan media Fun Thinkers terhadap hasil belajar siswa 
kelas III Tema Cuaca. Kelebihan penelitian ini yaitu penggunaan model dan media ini tidak berfokus pada 
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pengembangan kognitif siswa saja melainkan juga dapat mengembangkan sikap anak seperti percaya diri,  
bertanggung jawab,  dan bekerjasama.  Media pembelajaran ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik 
siswa SD yang masih senang dengan bermain.  Kombinasi antara bermain akan dapat membantu dan 
melatih belajar otak kiri dan kanan siswa secara seimbang sehingga siswa lebih menikmati proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis model pembelajaran 
aktif berbantuan media Fun Thinkers terhadap hasil belajar siswa kelas III Tema Cuaca. Diharapkan model 
dan media ini dapat meningkatkan semangat siswa. 
 

2. METODE 

 Jenis penelitian ini yaitu penelitian eksperimen semu. Penelitian eksperimen ini dilaksanakan 
dengan menggunakan rancangan non-equivalent post-test only control group design. Pada desain ini 
peneliti memberikan perlakuan eksperimental pada salah satu kelompok (kelompok eksperimen) dan 
memberikan perlakuan biasa pada kelompok yang lain (kelompok kontrol). Adapun pola desain dari non-
equivalent post-test only control group design. Dalam penelitian ini populasi yang dipilih adalah seluruh 
siswa kelas III SD yang berjumlah 90 siswa di Gugus IV Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan. Penelitian 
ini menggunakan teknik pengambilan random sampling. Hasil undian yang pertama adalah kelas III SDN 2 
Belimbing ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan hasil undian yang kedua yaitu kelas III SDN 1 
Belimbing ditetapkan sebagai kelompok control sehingga total sample berjumlah 32 siswa. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes. Metode tes yang digunakan 
yaitu metode tes isian (essay) yang berjumlah 15 butir soal. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu lembar soal essay, kisi-kisi lembar soal disajikan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Soal Tes  

No Mata 
Pelajaran 

Indikator Analisis 
Indikator 

1 Bahasa 
Indonesia 

3.3.1 Menyebutkan informasi yang berkaitan dengan keadan cuaca. C1 
3.3.2 Mencontohkan informasi tentang perubahan cuaca terhadap 
kehidupan manusia. 

C2 

3.3.3 Mengklasifikasi Informasi tentang musim hujan dan musim 
kemarau 

C3 

3.3.4 Menyebutkan Informasi tentang musim dingin,musim 
panas,musim gugur dan musim semi 

C1 

3.3.5 Menganalisis informasi yang berkaitan dengan keadan cuaca, 
musim dan Iklim 

C4 

2 PPKn 3.4.1 Menjabarkan keberagaman rumah adat daerah C2 
3.4.2 mengklasifikasi keberagaman makanan khas daerah C3 

  3.4.3 menganalisis keberagaman suku bangsa C2 
3.4.4 menyebutkan keberagaman tarian tradisional daerah C2 

3 Matematika 3.4.1 menghubungkan permasalahan nyata kedalam bentuk pecahan 
sederhana 

C6 

3.4.2 memilih lambang pecahan sederhana. C6 
3.4.3 merancang gambar sederhana berdasarkan lambing pecahan C6 
3.4.3 membandingkan dua pecahan berpembilang sama C5 
3.4.4 membandingkan dua pecahan penyebut sama C5 
3.5.1 Menentukan hasil penjumlahan pecahan penyebut sama C3 
3.5.2 menentukan hasil pengurangan pecahan penyebut sama C3 

 
Teknik analisis data yang dipakai adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. nalisis 

statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui tinggi rendahnya kualitas dari hasil belajar siswa, baik 
yang dibelajarkan dengan penerapan Model pembelajaran aktif berbantuan media Fun Thinkers, maupun 
yang tidak dibelajarkan dengan Model pembelajaran aktif berbantuan media fun thinkers. Statistik 
inferensial yang dapat digunakan mengetahui keefektifan Model pembelajaran aktif berbantuan media fun 
thinkers. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil belajar tematik kelompok eksperimen diperoleh dari data post test yang diberikan kepada 

16 orang siswa yang sebelumnya mendapat perlakuan berupa model pembelajaran aktif berbantuan 
media fun thinkers. Deskripsi data kelompok eksperimen yaitu sebagai berikut. Data tersebut 
menunjukan nilai tertinggi adalah 95,00 dan nilai terendah 51,67. Berdasarkan hasil perhitungan, dapat 
ditentukan tabel distribusi frekuensi yang digunakan adalah tabel distribusi frekuensi data bergolong 
dengan banyak kelas adalah 5 dan panjang kelas adalah 9. Agar memperoleh kategori skor hasil post test 
kelompok eksperimen yang dibelajarkan dengan model pembelajaran aktif berbasis fun thinkers, terlebih 
dahulu mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan tabel tersebut, nilai 
rata-rata siswa pada kelompok eksperimen yaitu 79,94 memenuhi kategori 75 ≤ 𝑥 < 100, maka nilai hasil 
belajar siswa terdapat dikategorikan sangat tinggi, grafik sebaran disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Grafik Sebaran Data Kelompok Eksperimen 

Hasil deskripsi kelompok kontrol yaitu sebagai berikut. Hasil belajar tematik kelompok kontrol 
diperoleh dari data post test yang diberikan kepada 16 orang siswa. Data tersebut menunjukan nilai 
tertinggi adalah 83,33 dan nilai terendah 41,67. Hasil detail skor dan nilai dapat dilihat dalam lampiran 20 
pada halaman 144. Berdasarkan hasil perhitungan, dapat ditentukan tabel distribusi frekuensi yang 
digunakan adalah tabel distribusi frekuensi data bergolong dengan banyak kelas adalah 5 dan panjang 
kelas adalah 9. Agar memperoleh kategori skor hasil post test kelompok kontrol yang tidak dibelajarkan 
dengan model pembelajaran aktif berbasis fun thinkers, terlebih dahulu mencari nilai rata-rata ideal (Mi) 
dan standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan tabel kategori, nilai rata-rata siswa pada kelompok kontrol 
yaitu 66,67 memenuhi kategori 58,33 ≤ X < 75, maka nilai hasil belajar siswa terdapat dikategorikan 
tinggi, grafik sebaran disajikan pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Grafik Sebaran Data Kelompok Kontrol 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas, perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan rumus 

Chi-Square, diperoleh X2hitung pada kelompok eksperimen adalah 4,67 dan X2 tabel dengan taraf 
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signifikansi 5% dan dk = 5 adalah 11,07. Hal tersebut menunjukan X2hitung hasil belajar tematik 
kelompok eksperimen lebih kecil dari X2 tabel (X2hitung < X2 tabel) sehingga data hasil belajar kelompok 
eksperimen berdistribusi normal. Selanjutnya X2hitung pada kelompok kontrol adalah 3,24 dan X2 tabel 
dengan taraf signifikansi 5% dan db = 5 adalah 11,07. Hal ini berarti X2hitung hasil belajar tematik 
kelompok kontrol lebih kecil dari X2 tabel (X2hitung < X2 tabel) sehingga data hasil belajar kelompok 
kontrol berdistribusi normal.  Hasil uji homogenitas, diperoleh Fhitung homogenitas hasil belajar tematik 
siswa adalah 1,28 sedangkan Ftabel pada taraf signifikan 5% dengan df1 = k-1 =2-1=1, dan df2 = n - k = 
32-2= 30, didapatkan harga Ftabel sebesar 4,17. Hasil tersebut menunjukan F hitung < Ftabel, dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelompok data tersebut homogen. Hasil uji-T disajikan pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Rangkuman hasil Uji-t 

Kelompok N Db Mean S2 t hitung t tabel 
Eksperimen 16 

30 
79,94 134,79 

19,84 1,69 
Kontrol 16 66,87 106,31 

 
Hasil uji hipotesis yaitu diketahui thitung = 19,84 dan ttabel = 1,69 untuk db = 30 pada taraf 

signifikansi 5%. Berdasarkan kriteria pengujian, karena thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran aktif berbantuan media Fun Thinkers 
terhadap hasil belajar siswa kelas III tema cuaca di Gugus IV Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan 
tahun pelajaran 2021/2022. 
 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran aktif berbantuan media Fun Thinkers terhadap hasil belajar siswa kelas III Tema Cuaca di 
Gugus IV, disebabkan karena sebagai berikut. Pertama, model pembelajaran aktif berbantuan media Fun 
Thinkers dapat meningkatkan hasil belajar. Model pembelajaran aktif berbantuan media penting 
diterapkan karena secara langsung mampu melatih siswa agar terlibat aktif dan kreatif dalam proses 
pembelajaran di kelas. Hal ini membuat siswa lebih mudah memahami  materi pembelajaran.  Temuan 
penelitian sebelumnya juga mengatakan bahwa siswa yang terlibat penuh dan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa (Anggreni et al., 2021; Floryantini et al., 
2019; Umbara et al., 2020). Model pembelajaran ini diterapkan sesuai dengan sintaks yang disusun 
dengan sistematis yang akan membuat Siswa lebih mudah dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  
Penelitian sebelumnya menyatakan kegiatan pembelajaran yang sistematis akan memudahkan siswa 
dalam memahami konsep pembelajaran yang hendak dicapai oleh siswa (Handayani et al., 2017; Lestari et 
al., 2017; Widiantini et al., 2017).  Selain itu pembelajaran yang disusun secara sistematis membuat siswa 
lebih mudah mencerna materi pembelajaran yang disajikan oleh guru (Astiti et al., 2017; Widani et al., 
2019). Penerapan model pembelajaran aktif ini juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa karena siswa dilatih dan siswa berusaha menjawab pertanyaan yang disajikan oleh guru sehingga 
akan mengembangkan kemampuan berpikirnya (Astiti et al., 2017; Bdiwi et al., 2019). Dalam kegiatan 
pembelajaran siswa juga dibagi dalam beberapa kelompok kecil dan guru memberikan sebuah materi dan 
soal sehingga membantu siswa dalam berpikir kritis.  Temuan sebelumnya menyatakan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa dapat diasah dengan baik melalui kegiatan berbasis masalah yang 
diberikan oleh guru (Chiroma et al., 2017; El-Magboub et al., 2016). Secara umum penerapan model 
pembelajaran ini membuat siswa memperoleh pengalaman berbeda dari sebelumnya sehingga siswa lebih 
semangat ketika mengikuti pembelajaran.  Pada kegiatan pembelajaran ini siswa menjadi lebih aktif dan 
guru hanya bertugas sebagai fasilitator.  Kegiatan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa 
tentu sangat sesuai dengan Kurikulum 2013 yang berlaku saat ini (Aditya Dharma, 2019; Subagia & 
Wiratma, 2016).  

Kedua, model pembelajaran aktif berbantuan media Fun Thinkers dapat meningkatkan semangat 
siswa. Setelah dilaksanakannya model pembelajaran aktif berbantuan Fun Thinkers ini, partisipasi siswa 
lebih meningkat daripada sebelumnya.  Saat mengikuti kegiatan pembelajaran siswa sangat antusias dan 
juga termotivasi dalam kegiatan belajar sehingga terjadinya proses pembelajaran yang menyenangkan 
(Friantary & Martina, 2018; Swanson et al., 2019).  Selain itu, minat belajar yang tinggi juga dapat dilihat 
dari keaktifan siswa ketika mengikuti pembelajaran siswa berani menanyakan sesuatu yang tidak 
dipahami kepada guru ataupun temannya. Kegiatan pembelajaran yang seperti ini tentunya akan berefek 
positif dalam menciptakan suasana kegiatan pembelajaran yang menarik sehingga motivasi siswa dalam 
belajar menjadi meningkat (Shea et al., 2013; Yulianto et al., 2017). Dalam kegiatan pembelajaran siswa 
dilibatkan secara penuh dalam bentuk kelompok kecil yang memudahkan siswa untuk berinteraksi 
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dengan teman sebayanya hingga dapat meningkatkan kemampuan bekerja sama pada siswa.  Siswa 
ditunjuk oleh guru untuk menyelesaikan sebuah masalah bersama dengan teman sehingga siswa saling 
berdiskusi dan menentukan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang diberikan oleh guru (Sabilla & 
Suyatno, 2021; Widiasmara & Wachidah, 2022). Setiap siswa atau setiap kelompok berlomba untuk 
memecahkan sebuah masalah yang disajikan sehingga kegiatan pembelajaran ini menjadi lebih aktif dan 
motivasi siswa pun meningkat drastis.  Hal inilah yang menyebabkan kegiatan pembelajaran dengan 
model pembelajaran aktif dapat menumbuhkan motivasi serta minat siswa ketika mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Selain itu tugas guru sebagai fasilitator juga membantu siswa dalam belajar. Ketika siswa 
menemukan kesulitan dalam menyelesaikan soal, guru bertugas untuk membantu dan mengarahkan 
siswa untuk menemukan jawaban yang tepat (Amdany et al., 2018; Selvaraj et al., 2021). Temuan 
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang membuat siswa memperoleh 
pengalaman langsung dalam memecahkan masalah tentu akan meningkatkan pemahaman siswa sehingga 
berdampak pada hasil belajar siswa yang meningkat (Stover et al., 2016; Yang et al., 2018).  Temuan 
lainnya juga menyatakan bahwa perpaduan model dan media yang sesuai menyebabkan siswa menjadi 
lebih aktif dalam pembelajaran dan akan menciptakan suasana pembelajaran yang berbeda dari 
sebelumnya (Anggraini et al., 2019; Suherti & Tsuroya, 2019; Utama et al., 2014). Penelitian lainnya juga 
menyatakan bahwa penggunaan media Fun Thinkers ini dapat membantu proses pembelajaran menjadi 
lebih lancar dan tentu berdampak pada tujuan pembelajaran yang akan tercapai maksimal (Jummita et al., 
2021; Kibtiah et al., 2021).  Disimpulkan bahwa media Fun Thinkers dengan model pembelajaran aktif 
dapat membantu siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  Implikasi 
penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran aktif Fun Thinkers dapat meningkatkan pemahaman 
siswa sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang meningkat.  Dalam kegiatan pembelajaran siswa 
lebih aktif dan partisipasi sehingga meningkatkan kemampuan berpikir siswa secara maksimal. 
 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran aktif berbantuan media Fun Thinkers terhadap hasil belajar siswa kelas III Tema Cuaca di 
Gugus IV. Disimpulkan bahwa model pembelajaran aktif berbantuan media Fun Thinkers dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III terutama pada Tema Cuaca. 
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